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43148 - Keyakinan Muslim terhadap Isa alaihissalam

Pertanyaan

Apa keyakinan umat Islam terhadap Yesus Kristus Isa putra Maryam alaihissalam ? Apakah Isa

mengaku Tuhan ? Akankah Isa (Yesus) turun di akhir zaman ? Apakah Yesus mati atau diangkat ke

surga ?

Ringkasan Jawaban

Umat Islam percaya bahwa Yesus alaihissalam adalah hamba Tuhan, dan salah satu utusan dari

para rasul-Nya yang mulia, yang diutus oleh Allah ta’ala kepada bani Israel menyerukan mereka

untuk mengesakan Tuhan Yang Maha Kuasa (tauhid) dan menyembah-Nya (ibadah), dan bahwa

dia bukanlah Tuhan, atau anak Tuhan seperti yang diklaim oleh orang-orang Kristen, dan bahwa

Tuhan mendukungnya dengan ayat-ayat yang menunjukkan kebenarannya, dan bahwa dia

dilahirkan dari perawan Maria tanpa ayah, dan bahwa dia menghalalkan bagi orang-orang Yahudi

beberapa dari apa yang sebelumnya diharamkan bagi mereka, dan bahwa dia tidak mati dan

musuh-musuh Yahudinya tidak membunuhnya, melainkan Tuhan Yang Maha Esa

menyelamatkannya dari mereka dan mengangkatnya ke surga dalam keadaan hidup, dan bahwa

dia menyampaikan kabar baik kepada para pengikutnya tentang Nabi kita Muhammad sallallahu

alaihi wa sallam, dan bahwa dia akan turun pada akhir zaman, dan bahwa musuh-musuh

Yahudinya berbohong dan mengaku bahwa mereka membunuhnya, dan bahwa orang-orang

Kristen berbohong dengan mengklaim bahwa dia adalah Tuhan atau Anak Tuhan, dan hanya

agama Islam yang akan diterima dari mereka, dan bahwa pada hari kiamat dia akan mengingkari

siapapun yang mereka akui sebagai Tuhan.

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

https://archive-1446.islamqa.info/id/answers/43148/keyakinan-muslim-terhadap-isa-alaihissalam
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Keyakinan Muslim pada Yesus alaihissalam

Keyakinan kita (umat Islam) terhadap kristus Isa putra Maryam alaihissalam adalah sebagaimana

yang ditunjukkan oleh al-Qur’an dan Sunnah Rasul sallallahu alaihi wasallam.

Maka kami percaya bahwa Isa alaihissalam adalah hamba dari hamba-hamba Allah dan salah satu

Rasul dari Rasul-Rasul-Nya yang mulia, Allah ta’ala mengutusnya (Isa) kepada bani Israil yang

menyerukan untuk mengesakan Tuhan (tauhid) dan untuk menyembah-Nya (ibadah).

Allah ta’ala berfirman:

واذْ قَال عيس ابن مريم يا بن اسرائيل انّ رسول اله الَيم مصدِّقاً لما بين يدَي من التَّوراة ومبشّراً بِرسولٍ يات من بعدِي

بِينم رحذَا سِنَاتِ قَالُوا هيبِالْب مهاءا جدُ فَلَممحا هماس

Dan [ingatlah] ketika ’Isa Putera Maryam berkata: "Hai Bani Israil, sesungguhnya aku adalah

utusan Allah kepadamu, membenarkan kitab [yang turun] sebelumku, yaitu Taurat dan memberi

kabar gembira dengan [datangnya] seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya

Ahmad [Muhammad]" Maka tatkala rasul itu datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti

yang nyata, mereka berkata: "Ini adalah sihir yang nyata". QS. As-Saff/6

Allah ta’ala juga berfirman:

نم ينملظَّالا لمو النَّار اهوامنَّةَ والْج هلَيع هال مرفَقَدْ ح هشْرِكْ بِالي نم نَّها مبرو ِبر هدُوا الباع رائيلسا نا بي يحسالْم قَالو

انْصارٍ

Al Masih [sendiri] berkata: "Hai Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu" Sesungguhnya

orang yang mempersekutukan [sesuatu dengan] Allah, maka pasti Allah mengharamkan

kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu seorang

penolongpun. QS. Al-Maidah/72

Apakah Yesus Tuhan ?

Isa (Yesus) alaihissalan bukan Tuhan dan bukan anak Tuhan sebagaimana diklaim oleh umat
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Kristen. Allah azza wa jalla berfirman:

ميرم ناب يحسالْم وه هنَّ القَالُوا ا الَّذِين فَرلَقَدْ ك

Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya Allah adalah Al Masih

putera Maryam". QS. Al-Maidah/72.

 Allah subhanahu wa ta’ala berfirman:

مقَاتَلَه لقَب نوا مفَرك الَّذِين لونَ قَوىاهضي هِماهفْوبِا ملُهكَ قَوذَل هال ناب يحسى الْمارقَالَتِ النَّصو هال ناب ريزع ودهقَالَتِ الْيو

اله انَّ يوفَونَ

Orang-orang Yahudi berkata: "Uzair itu putera Allah" dan orang Nasrani berkata: "Al Masih itu

putera Allah". Demikian itulah ucapan mereka dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan

orang-orang kafir yang terdahulu. Dila’nati Allah-lah mereka; bagaimana mereka sampai berpaling

?.QS. At-Taubah/30.

Kata pertama yang Yesus ucapkan ketika Allah memampukan dia berbicara waktu masih dalam

buaian:

قَال انّ عبدُ اله آتَان الْتَاب وجعلَن نَبِيا

Berkata ’Isa: "Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al Kitab [Injil] dan Dia

menjadikan aku seorang nabi”. QS. Maryam/30.

Apakah Allah mendukung Yesus dengan bukti kebenarannya ?

Kami percaya bahwa Allah ta’ala mendukung Isa (Yesus) alaihissalam dengan nukti kebenaranya.

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman:

اذْ قَال اله يا عيس ابن مريم اذْكر نعمت علَيكَ وعل والدَتكَ اذْ ايدتُّكَ بِروح الْقُدُسِ تُلّم النَّاس ف الْمهدِ وكهً واذْ علَّمتُكَ

همكالا رِىتُبو ذْنا بِارونُ طَيَا فَتيهفَتَنفُخُ ف ذْنرِ بِاالطَّي ةىيهك ينّالط نم ذْ تَخْلُقاو نجِيلالااةَ ورالتَّوةَ ومالْحو تَابْال

رحلا سذَا انْ ها منْهوا مفَرك الَّذِين ِنَاتِ فَقَاليبِالْب متَهذْ جِىنْكَ اع يلائرسا نب فَفْتذْ كاو ذْنبِا َتوالْم ذْ تُخْرِجاو ذْنبِا صربالاو
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بِينم

[Ingatlah], ketika Allah mengatakan: "Hai ’Isa putera Maryam, ingatlah ni’mat-Ku kepadamu dan

kepada ibumu di waktu Aku menguatkan kamu dengan ruhul qudus. Kamu dapat berbicara

dengan manusia di waktu masih dalam buaian dan sesudah dewasa; dan [ingatlah] di waktu Aku

mengajar kamu menulis, hikmah, Taurat dan Injil, dan [ingatlah pula] di waktu kamu membentuk

dari tanah [suatu bentuk] yang berupa burung dengan izin-Ku, kemudian kamu meniup padanya,

lalu bentuk itu menjadi burung [yang sebenarnya] dengan seizin-Ku. Dan [ingatlah], waktu kamu

menyembuhkan orang yang buta sejak dalam kandungan ibu dan orang yang berpenyakit sopak

dengan seizin-Ku, dan [ingatlah] di waktu kamu mengeluarkan orang mati dari kubur [menjadi

hidup] dengan seizin-Ku, dan [ingatlah] di waktu Aku menghalangi Bani Israil [dari keinginan

mereka membunuh kamu] di kala kamu mengemukakan kepada mereka keterangan-keterangan

yang nyata, lalu orang-orang kafir di antara mereka berkata: "Ini tidak lain melainkan sihir yang

nyata." QS. Al-Maidah/110.

Kami percaya bahwa Isa (Yesus) alaihissalam lahir dari perawan Maria, tanpa ayah, dan hal ini

bukan tidak mungkin karena kekuasaan Tuhan, yang jika Dia menginginkan sesuatu, cukup

berfirman: “Jadilah,” maka jadilah dia. Sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya:

انَّ مثَل عيس عنْدَ اله كمثَل آدم خَلَقَه من تُرابٍ ثُم قَال لَه كن فَيونُ

Sesungguhnya misal [penciptaan] ’Isa di sisi Allah, adalah seperti [penciptaan] Adam. Allah

menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya: "Jadilah" [seorang manusia],

maka jadilah dia. QS. Al Imran/59.

Dan Allah ta’ala berfirman:

(45) بِينقَرالْم نمو ةرالآخا والدُّنْي ا فجِيهو ميرم ناب يسع يحسالْم هماس نْهم ةملِكِ برّشبي هنَّ الا ميرا مةُ يلائالْم ذْ قَالَتا

شَاءا يم خْلُقي هكِ الذَلك قَال شَرب نسسمي لَملَدٌ وو ونُ لي َّنا ِبر (46) قَالَت ينحالالص نملا وهكدِ وهالْم ف النَّاس مّليو

اذَا قَض امرا فَانَّما يقُول لَه كن فَيونُ(47)  

[Ingatlah], ketika Malaikat berkata: "Hai Maryam, sesungguhnya Allah menggembirakan kamu
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[dengan kelahiran seorang putera yang diciptakan] dengan kalimat  [yang datang] daripada-Nya,

namanya Al Masih ‘Isa putera Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan termasuk

orang-orang yang didekatkan [kepada Allah], (45) dan dia berbicara dengan manusia dalam

buaian dan ketika sudah dewasa dan dia termasuk di antara orang-orang yang saleh." (46)

Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin aku mempunyai anak, padahal aku belum pernah

disentuh oleh seorang laki-lakipun." Allah berfirman [dengan perantaraan Jibril]: "Demikianlah

Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Apabila Allah berkehendak menetapkan sesuatu,

maka Allah hanya cukup berkata kepadanya: "Jadilah", lalu jadilah dia. (47). QS. Al Imran/45-47.

Dan kami percaya bahwa Isa (Yesus) alaihissalam menghalalkan bagi kaum Yahudi beberapa hal

yang sebelumnya diharamkan untuk mereka.

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman tentang Yesus alaihissalam ketika dia berkata kepada bani

Israel:

ومصدِّقاً لما بين يدَي من التَّوراة وحل لَم بعض الَّذِي حرِم علَيم وجِىتُم بِآية من ربِم فَاتَّقُوا اله واطيعونِ

Dan [aku datang kepadamu] membenarkan Taurat yang datang sebelumku, dan untuk

menghalalkan bagimu sebagian yang telah diharamkan untukmu, dan aku datang kepadamu

dengan membawa suatu tanda [mu’jizat] dari Tuhanmu. Karena itu bertakwalah kepada Allah dan

ta’atlah kepadaku. Al Imran/50.

Apakah Yesus alaihissalam mati ?

Kami percaya bahwa Isa alaihissalam tidak mati dan musuh-musuh dari kaum Yahudi tidak

membunuhnya, melainkan Tuhan Yang Maha Esa menyelamatkannya dari mereka dan

mengangkatnya ke langit hidup-hidup .

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman tentang orang-orang Yahudi:

وهلَبا  صمو  ا  قَتَلُوهمو هال  ولسر ميرم ناب يسع يحسنَّا قَتَلْنَا الْما هِملقَوا (156) ويمظتَانًا عهب ميرم َلع هِملقَوو مفْرِهِبو

هلَيا هال هفَعر لينًا (157) بقي ا قَتَلُوهمو اعَ الظَّنبّلا اتا لْمع نم بِه ما لَهم نْهشَكٍّ م لَف يهاخْتَلَفُوا ف نَّ الَّذِيناو ملَه ِهشُب نَلو
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وكانَ اله عزِيزا حيما

النساء/156-.158

Dan karena kekafiran mereka [terhadap ’Isa], dan tuduhan mereka terhadap Maryam dengan

kedustaan besar [zina], (156) dan karena ucapan mereka: "Sesungguhnya Kami telah membunuh

Al Masih, ’Isa putera Maryam, Rasul Allah", padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak [pula]

menyalibnya, tetapi [yang mereka bunuh ialah] orang yang diserupakan dengan ’Isa bagi mereka.

Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham tentang [pembunuhan] ’Isa, benar-benar dalam

keragu-raguan tentang yang dibunuh itu. Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang

dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka, mereka tidak [pula] yakin bahwa yang mereka

bunuh itu adalah ’Isa. (157) Tetapi [yang sebenarnya], Allah telah mengangkat ’Isa kepada-Nya.

Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (158). QS. Al-Imran/156-158.

Kami percaya bahwa Isa Alaihissalam memberikan kabar baik kepada para pengikutnya tentang

Nabi kita Muhammad sallallahu alaihi wa sallam.

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman:

واذْ قَال عيس ابن مريم يا بن اسرائيل انّ رسول اله الَيم مصدِّقاً لما بين يدَي من التَّوراة ومبشّراً بِرسولٍ يات من بعدِي

بِينم رحذَا سِنَاتِ قَالُوا هيبِالْب مهاءا جدُ فَلَممحا هماس

Dan [ingatlah] ketika ’Isa Putera Maryam berkata: "Hai Bani Israil, sesungguhnya aku adalah

utusan Allah kepadamu, membenarkan kitab [yang turun] sebelumku, yaitu Taurat dan memberi

kabar gembira dengan [datangnya] seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya

Ahmad [Muhammad]" Maka tatkala rasul itu datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti

yang nyata, mereka berkata: "Ini adalah sihir yang nyata". QS. As-Saff/6.

Akankah Isa alaihissalam akan turun di akhir zaman ?

Kami percaya bahwa dia Isa alaihissalam akan turun pada akhir zaman, dan musuh-musuh

Yahudinya akan mengingkarinya dengan mengklaim bahwa mereka telah membunuhnya, dan
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orang-orang Nasrani akan berbohong dengan mengklaim bahwa dia adalah Tuhan atau Anak

Tuhan, dan tidak akan menerima fakta itu kecuali Islam.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu yang berkata: Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam

bersabda:

يضفيةَ، ويالْجِز عضيو ،نْزِيرالْخ قْتُليو ،يبلالص رسطًا، فَيقْسا ممح ميرم ناب ميف نْزِلنْ يا نوشلَي دِهبِي الَّذِي نَفْسو

الْمال حتَّ لا يقْبلَه احدٌ

“Dan demi jiwaku yang berada di tangan-Nya, sudah dekat saatnya di mana akan turun pada

kalian (‘Isa) Ibnu Maryam Alaihissallam sebagai hakim yang adil. Dia akan menghancurkan salib,

membunuh babi, menghapus jizyah (upeti/pajak), dan akan melimpah ruah harta benda, hingga

tidak ada seorang pun yang mau menerimanya.” HR. Bukhari dan Muslim (2222), dan Muslim

(155).

نوشلَي – akan segera mendekat, artinya akan terjadi dalam waktu yang dekat

ميف نْزِلنْ يا – yaitu pada umat ini

yaitu hakim atau pemimpin yang adil, maksudnya maksudnya adalah dia akan turun – حما مقْسطًا

sebagai hakim atau pemimpin yang menerapkan syariat, bahwa syariat ini akan akan tetap ada

dan tidak akan dicabut. Bahkan  Isa akan menjadi salah satu dari pemimpin umat.

maksudnya adalah membatalkan agama Kristen dengan benar-benar – فَيسر الصليب، ويقْتُل الْخنْزِير

menghancurkan salib, dengan demikian akan membatalkan apa yang selama ini di agung-

agungkan oleh umat Kristen.

menghapus jizyah (upeti/pajak) – ويضع الْجِزيةَ 

Al-Nawawi berkata:

"Makna yang benar adalah bahwa Isa alaihissalam tidak akan menerima jizyah (upeti/pajak), dia

 tidak akan menerima apa pun dari orang kafir kecuali Islam. Adapun orang kafir yang tetap ingin
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membayar jizyah, mereka tidak akan dilindungi. beliau Isa alaihissalam hanya mau menerima

keislaman (orang kafir). Jika enggan, ia akan dibunuh. Demikian yang dikatakan oleh Abu

Sulaiman al-Khaththabi rahimahullah dan para ulama selain beliau."

الالْم يضفيو – harta berlimpah, dan sebab melimpahnya adalah turunnya keberkahan, dan

banyaknya amal shaleh, karena terwujudnya keadilan dan sirnanya kezaliman, kemudian bumi

mengeluarkan kekayaanya, sedangkan hawa nafsu untuk mengumpulkan harta berkurang karena

mereka mengetahui bahwa Hari Kiamat sudah dekat.

Kemudian  Isa alaihissalam meninggal, dan umat Islam menshalatkan dan menguburkannya.

Ahmed (9349) meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi sallallahu alaihi wa sallam yang berkata:

(Saya orang yang paling dekat dengan Isa putra Maryam, karena tidak ada nabi) antara aku dan

dia... Kemudian dia menyebutkan... turunnya Isa alaihissalam  di akhir zaman. Lalu dia berkata:

Dia akan tetap tinggal selama yang Allah kehendaki. Kemudian dia meninggal dan kaum Muslim

menshalatkan  dan menguburkannya. Hal ini dikuatkan oleh Al-Albani dalam Al-Silsilah Al-Sahih

(2182).

Kami percaya bahwa pada Hari Kebangkitan, Isa alaihissalam akan mengingkari orang-orang yang

mengklaim bahwa dia (Isa) adalah Tuhan.

Allah ta’ala berfirman:

سا لَيم قُولنْ اا ونُ لا يانَكَ محبس قَال هونِ الد نم نيلَها ماو ذُونلنَّاسِ اتَّخل قُلْت نتاا ميرم ناب يسا عي هال ذْ قَالاو

تَنرما الا ما ملَه ا قُلْتوبِ (116) مالْغُي لامع نْتنَّكَ اكَ انَفْس ا فم لَمعلا او نَفْس ا فم لَمتَع تَهملفَقَدْ ع قُلْتُه نتنْ كا قبِح ل

بِه انْ اعبدُوا اله ربِ وربم وكنت علَيهِم شَهِيدًا ما دمت فيهِم فَلَما تَوفَّيتَن كنت انْت الرقيب علَيهِم وانْت علَ كل شَء شَهِيدٌ

المائدة/117-116.

Dan [ingatlah] ketika Allah berfirman: "Hai ’Isa putera Maryam, adakah kamu mengatakan kepada

manusia: "Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain Allah?" ’Isa menjawab: "Maha Suci

Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku [mengatakannya]. Jika aku

pernah mengatakannya maka tentulah Engkau telah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa
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yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. Sesungguhnya

Engkau Maha Mengetahui perkara yang ghaib-ghaib". (116) Aku tidak pernah mengatakan kepada

mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan kepadaku [mengatakan]nya yaitu: "Sembahlah

Allah, Tuhanku dan Tuhanmu", dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku

berada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan [angkat] aku, Engkau-lah yang

mengawasi mereka. Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala sesuatu. (117). QS. Al-

Maida/116-117.

Ini adalah keyakinan umat Islam kepada Yesus Kristus putra Maryam alaihissalam.

Al-Bukhari (3435) dan Muslim (28) meriwayatkan dari Ubadah radhiyallahu 'anhu, dari Nabi

Muhammad  sallallahu alaihi wa sallam bersabda: (“Siapa yang bersaksi bahwa tidak ada

sembahan yang berhak disembah selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, juga bersaksi

bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya, bahwa Isa adalah hamba Allah dan Rasul-Nya,

serta kalimat-Nya yang disampaikan pada Maryam dan ruh dari-Nya, juga bersaksi bahwa surga

dan neraka benar adanya; maka Allah memasukkannya melalui salah satu dari delapan gerbang

surga yang Dia kehendaki.")

Wallahu a’lam.


